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1. Memulai Aplikasi SIMPADA 

Aplikasi SIMPADA adalah Aplikasi sistem informasi manajemen pendapatan daerah 

merupakan program aplikasi berbasis web yang terintegrasi dan dapat membantu proses 

administrasi pemerintah daerah dari tingkat provinsi, kabupaten/kota, sampai tingkat 

kecamatan dan kelurahan. SIMPADA dapat didistribusikan ke setiap SKPD dengan sistem 

database terintegrasi, sehingga outputnya dapat dipergunakan oleh pimpinan daerah untuk 

membantu proses pengambilan keputusan. Di sisi lain pihak legislatif dapat menggunakannya 

untuk melakukan monitoring terhadap kinerja pemerintah daerah. SIMPADA merupakan 

salah satu upaya dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi secara cepat, tepat, lengkap, 

akurat, dan terpadu, untuk menunjang proses administrasi pemerintahan, pelayanan 

masyarakat, dan memfasilitasi partisipasi dan dialog publik dalam perumusan kebijakan. 

 

Untuk menjalankan Aplikasi SIMPADA, buka web browser misal menggunakan mozilla / 

chome, klikkan URL: http://sim.sumenepkab.go.id/simral/ , seperti pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Cara Menjalankan Aplikasi SIMPADA 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://sim.sumenepkab.go.id/simral/


DASAR-DASAR 

APLIKASI SIMPADA 

 

2. Atribut Dalam Aplikasi SIMPADA 

 

ATRIBUT 

 

KETERANGAN 

 Tombol balik  

 Tombol Refresh  

 Tombol List  

 Tombol Nambah  

 Tombol Hapus 

 Tombol Print / Cetak 

 Tombol Edit 

 Tombol Save / Simpan 

 

PENJELASAN 

Tombol balik  : Fungsinya untuk kembali ke tampilan sebelumnya 

Tombol Refresh  : Fungsinya untuk memperbaharui tampilan data 

Tombol List   : Fungsinya untuk melihat semua data yang ada di tabel data 

Tombol Nambah  : Fungsinya untuk melakukan inputan data baru 

Tombol Hapus  : Fungsinya untuk menghapus data inputan yang salah 

Tombol Print/Cetak : Fungsinya untuk mencetak tampilan yang ada di list data 

Tombol Edit  : Fungsinya untuk mengedit data jika ada data inputan yang  

  Salah 

 Tombol Save  : Fungsinya untuk menyimpan inputan data yang sudah di  

  input  

 

 

 

 

 

 

 



ALUR PENGINPUTAN DATA 

APLIKASI SIMPADA 

 

3. Langkah-langkah Proses SIMPADA 

1. Buka Aplikasi SIMPADA dengan mengklik URL: http://sim.sumenepkab.go.id/simral/ 

,seperti pada gambar berikut.  

 

Gambar 2. Form Login SIMPADA 

2. Ketika sudah melakukan proses login, maka akan masuk ke tampilan Aplikasi 

SIMPADA, seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. Tampilan Aplikasi SIMPADA 

3. Setelah masuk aplikasi SIMPADA, pertama yang dilakukan adalah melakukan proses 

input data wajib pajak (WP), caranya dengan mengklik menu Pendaftaran , lalu pilik wajib 

pajak, seperti pada gambar berikut. 

http://sim.sumenepkab.go.id/simral/


 

Gambar 4. Tampilan List Wajib Pajak 

4. Cara input data wajib pajak, dengan mengklik tanda (+) yang ada di tampilan wajib pajak 

seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. Tampilan Tambah Wajib Pajak Baru 

5. Cara mengisi Form Formulir wajib pajak, isikan data sesuai yang di perlukan, dan untuk 

form isian yang ada tanda (*) itu berarti wajib untuk di isi, jadi jika isian yang bertanda 

(*) tidak di isi maka proses penyimpanan data tidak bisa di lakukan, seperti pada gambar 

berikut.  



 

Gambar 6. Tampilan Form Input Wajib Pajak 

6. Jika semua data sudah di isikan ke dalam form formulir data wajib pajak, tolong di periksa 

sekali lagi jika sudah lakukan proses penyimpanan data dengan cara mengklik tombol save 

/ simpan, seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 7. Tampilan Simpan Wajib Pajak 

7. Setelah data wajib pajak sudah di inputkan, data tersebut bisa di lihat di list data wajib 

pajak, dengan cara klik tombol list data, seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 8. Tampilan List Data Wajib Pajak 



8. Jika ingin mengedit data Wajib Pajak yang di input, caranya klik no NPWPD Wajib Pajak 

yang ingin diedit, kemudian klik tombol edit, seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 9. Edit Data Wajib Pajak 

 

Gambar 10. Edit Data Wajib Pajak 

9. Langkah selanjutnya melakukan pendataan SKPD/SKRD, misalnya pendataan pada 

Retribusi, seperti pada gambar berikut.  

 

Gambar 11. Tampilan List SKPD/SKRD Pajak Retribusi 



10. Cara melakukan pengisian pendataan SKPD/SKRD, caranya pilih sub menu retribusi yang 

ingin di lalukan pendataan, klik tanda (+) untuk melakukan penginputan isi form yang 

disediakan. 

 

Gambar 12. Tampilan Tambah Data SKPD/SKRD Pajak Retribusi 

11. Lakukan pencarian data wajib pajaknya dengan cara mengisikan di kolom “cari no 

kohir/nama_pt” lalu klik tombol cari, setelah itu data wajib pajak dicentang kemudian isi 

form data SKPD/SKRD, klik tombol save untuk menyimpannya, seperti pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 13. Tampilan Input Data SKPD/SKRD Pajak Retribusi 

12. Setelah proses penyimpanan data retribusi sudah selesai di simpan, jika ingin melihat 

datanya bisa melihatnya dengan mengklik tombol list, lalu isi tanggal pendataan, jenis 

skpd, dan no kohir data yang tadi di input, lalu klik tombol cari, seperti pada gambar 

berikut. 



  

Gambar 14. Tampilan Cari data Pajak Retribusi 

13. Setelah data wajib pajak retribusi selesai di inputkan, berikutnya yang dilakukan adalah 

mengisi detail rincian pajak retribusi, caranya lakukan pencarian data retribusi yang sudah 

di input tadi dengan cara mencarinya di list data pajak retribusi, setelah ketemu klik 2x 

nomor kohir data pajak retribusi yang akan di beri data detail rincian pajak, seperti pada 

gambar berikut.  

 

Gambar 15. Tampilan Cari data Pajak Retribusi 

14. jika sudah klik tanda (+) di bawah untuk dapat menambahkan detail rincian pajak retribusi, 

seperti pada gambar berikut. 

  



Gambar 16. Tampilan Rincian data Pajak Retribusi 

15. Pilih jenis tarif pajak pada kolom sim tarif pajak id, kemudian isi jumlah retribusi pada 

kolom volume, dan terakhir isi keterangan sesuai dengan konten retribusinya, jika sudah 

klik tombol simpan, contoh form pengisian detail pajak retribusi seperti pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 17. Tampilan Input Rincian data Pajak Retribusi 

16. Setelah data detail pajak retribusi di isi kemudian simpan, setelah proses simpan maka 

akan muncul tampilan list pajak retribusi, ketika terdapat banyak data list pajak retribusi 

untuk menemukan data yang telah kita inputkan tadi dengan cara mengisi kolom no kohir 

kemudian klik tombol cari seperti gambar berikut. 

 

Gambar 18. Tampilan Cari data Pajak Retribusi 

17. Untuk melihat atau ingin mencetak dokumen SKPD/SKRD dapat dilakukan dengan cara 

klik link CETAK SKPD pada kolom cetak skpd. 



 

Gambar 19. Tampilan menu Cetak SKPD data Pajak Retribusi 

18. Berikut adalah hasil CETAK SKPD/SKRD data pajak retribusi yang telah diinputkan. 

 

Gambar 20. Tampilan Cetak SKPD data Pajak Retribusi 

19. Setelah melakukan pendataan detail pajak dan mencetak SKPD/SKRD , selanjutnya pilih 

menu penyetoran kemudian klik sub menu Persetujuan SKP, terdapat list data 

SKPD/SKRD yang belum disetujui, untuk mengubah status SKPD/SKRD menjadi 

disetujui klik no kohirnya, untuk memudahkan pencarian masukkan no kohir transaksi 

kemudian klik tombol cari seperti pada gambar berikut. 

 



Gambar 21. Tampilan data Persetujuan SKP 

20. Untuk mengubah statusnya menjadi disetujui klik tombol edit yang terdapat di bagian atas 

data transaksi pelunasan SKPD/SKRD 

 

Gambar 22. Tampilan Input data Persetujuan SKP 

21. Setelah klik tombol edit, ubah status transaksi pada kolom persetujuan SKP yang 

sebelumnya belum disetujui menjadi Sudah disetujui, kemudian klik tombol simpan. 

 

Gambar 23. Tampilan Edit data Persetujuan SKP 

22. Setelah disimpan maka status pada kolom Persetujuan SKP berubah menjadi Sudah 

disetujui. 



 

Gambar 24. Tampilan List data Persetujuan SKP 

23. Setelah status transaksi sudah disetujui maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah melakukan input data penyetoran sesuai dengan jalur yang dipilih, sebagai contoh 

dibawah penyetoran retribusi melalui BKP. Klik no kohir pada list penyetoran BKP yang 

sudah menyetor. 

 

Gambar 25. Tampilan Data Penyetoran Lewat BKP 

24. Kemudian akan muncul tampilan sebagai berikut. Klik tombol edit untuk mengisi tanggal 

penyetoran dan no bukti penyetoran pada form pengisian. Setelah form terisi selanjutnya 

klik tombol simpan. 

 



Gambar 26. Tampilan Edit Data Penyetoran Lewat BKP 

 

Gambar 27. Tampilan Form Edit Data Penyetoran Lewat BKP 

25. Setelah disimpan maka data transaksi tersebut masuk pada tahap menu pengesahan, untuk 

mengesahkannya klik menu pengesahan kemudian pilih sub menu pengesahan, klik 

tombol edit. 

 

Gambar 28. Tampilan Data Pengesahan 

26. Setelah klik tobol edit, pilih/centang pada data transaksi yang ingin disahkan, pada form 

jenis transaksi pilih jenis transaksi normal, kemudian klik tombil simpan. 

 



 

Gambar 29. Tampilan Edit Data Pengesahan 

27. Setelah melakukan pengesahan, selanjutnya mencetak tanda bukti bayar (TBP), dokumen 

tanda bukti bayar seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 30. Tampilan Dokumen TBP 


